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Abstract 

This community service program aimed to strengthen entrepreneurial creativity and business awareness 
among members of the PKK women’s group in Kemplong Village, Pekalongan, through hands-on training 
in aromatherapy candle production as a form of locally based creative economic activity. The primary 
challenges faced by the community included limited productive skills, underutilization of household 
resources, and a lack of innovative income-generating initiatives with added economic value. The program 
employed a participatory and practice-oriented approach, encompassing needs assessment, coordination 
with local stakeholders, preparation of training modules, delivery of foundational materials, practical 
demonstrations of candle-making, mentoring through reflective discussions, and evaluation of outcomes. 
The results indicate a significant improvement in participants’ knowledge and skills in independently 
producing aromatherapy candles, accompanied by increased motivation and self-confidence to initiate 
home-based businesses. Participants successfully created candle products with basic variations in fragrance 
and form that demonstrated potential market value. Moreover, the activity fostered social interaction, 
collaboration, and collective engagement among PKK members, strengthening social capital as a 
foundation for future entrepreneurial development. The implications of this program suggest that practice-
based training combined with mentoring serves as an effective model for community empowerment, 
particularly in promoting women’s creative entrepreneurship. This initiative may serve as a reference for 
similar programs by emphasizing sustainability, product innovation, marketing strategies, and long-term 
economic impact within local communities. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kreativitas dan wawasan 
berwirausaha ibu-ibu PKK Desa Kemplong Pekalongan melalui pelatihan pembuatan lilin aromaterapi 
sebagai produk ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 
keterbatasan keterampilan produktif, rendahnya pemanfaatan potensi rumah tangga, serta minimnya 
inovasi usaha yang berorientasi pada nilai tambah ekonomi. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan partisipatif dan praktik langsung yang meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, 
perencanaan dan penyusunan modul pelatihan, sosialisasi materi dasar, praktik pembuatan lilin 
aromaterapi, pendampingan dan diskusi reflektif, serta evaluasi hasil kegiatan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memproduksi lilin 
aromaterapi secara mandiri, disertai tumbuhnya motivasi dan kepercayaan diri untuk mengembangkan 
usaha rumahan. Peserta mampu menghasilkan produk lilin aromaterapi dengan variasi aroma dan bentuk 
sederhana yang memiliki potensi nilai jual. Selain itu, kegiatan ini memperkuat partisipasi sosial dan kerja 
sama antaranggota PKK sebagai modal sosial dalam pengembangan usaha bersama. Implikasi dari 
kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan efektif sebagai model 
pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam mendorong ekonomi kreatif perempuan. Kegiatan ini 
berpotensi menjadi rujukan bagi pengembangan program serupa dengan fokus pada keberlanjutan usaha, 
penguatan pemasaran, dan peningkatan dampak ekonomi jangka panjang. 
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PENDAHULUAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki posisi strategis dalam 
menjembatani pengetahuan akademik dengan kebutuhan riil komunitas, khususnya 
dalam konteks pemberdayaan dan peningkatan keterampilan masyarakat berbasis 
potensi lokal. Berbagai pendekatan telah dikembangkan dalam praktik pengabdian, 
namun pendekatan berbasis keterampilan praktis yang berorientasi pada ekonomi 
kreatif dinilai paling efektif dalam mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha 
masyarakat. Salah satu bentuk pendekatan tersebut adalah pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi, yang tidak hanya memiliki nilai estetika dan fungsional, tetapi juga 
berpotensi menjadi komoditas bernilai ekonomi dengan peluang pasar yang cukup 
menjanjikan. Penelitian Baihaqi et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan 
produk aromaterapi berbasis rumah tangga mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi 
sekaligus memperkuat kreativitas masyarakat, terutama kelompok perempuan. 

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi bagi ibu-ibu PKK Desa Kemplong, 
Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan merupakan bentuk intervensi 
pemberdayaan yang berorientasi pada penguatan kreativitas dan keterampilan berbasis 
pemanfaatan sumber daya sekitar. Pendekatan ini relevan karena bahan-bahan yang 
digunakan, seperti minyak jelantah dan pewarna alami, mudah diperoleh di lingkungan 
rumah tangga dan pasar lokal. Dengan demikian, proses produksi dapat dilakukan secara 
mandiri tanpa ketergantungan pada bahan baku eksternal yang relatif mahal atau sulit 
diakses. Kondisi ini membuka peluang bagi masyarakat desa untuk menghasilkan produk 
berkualitas dengan biaya produksi yang efisien sekaligus ramah lingkungan. 

Secara sosial-ekonomi, Desa Kemplong memiliki potensi yang cukup besar dalam 
pengembangan keterampilan kreatif masyarakat, khususnya di kalangan ibu-ibu PKK 
yang telah memiliki pengalaman dasar dalam aktivitas kerajinan tangan. Namun, 
keterampilan tersebut masih bersifat konvensional dan belum terarah pada 
pengembangan usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan dan 
pendampingan yang sistematis agar potensi tersebut dapat berkembang menjadi 
aktivitas ekonomi produktif. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dalam konteks ini 
diharapkan mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai pemanfaatan bahan 
rumah tangga yang sebelumnya kurang bernilai, sekaligus membuka wawasan baru 
mengenai peluang usaha di sektor industri kreatif berbasis komunitas. Pemberdayaan 
perempuan melalui keterampilan berbasis rumah tangga berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan kemandirian ekonomi tanpa harus mengorbankan peran domestik 
yang telah dijalani (Goli, et al., 2025; Mantilla-León, et al., 2024; Brown, & Ali, 2022). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi telah diterapkan di berbagai daerah dan memberikan dampak positif yang 
cukup signifikan. Syeda, et al., (2022) dan Pratama et al. (2025) mengungkapkan bahwa 
kegiatan serupa mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
produk ramah lingkungan sekaligus menyediakan alternatif produk rumah tangga yang 
lebih aman dibandingkan lilin berbasis bahan kimia sintetis. Studi lain yang dilakukan 
Busalim et al. (2023) menunjukkan bahwa lilin aromaterapi memiliki daya tarik pasar 
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yang cukup tinggi di sektor kerajinan dan produk rumahan, sehingga berpotensi menjadi 
sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Keberhasilan tersebut diperkuat oleh 
temuan Hool, et al., (2023) yang menegaskan bahwa ketersediaan bahan baku lokal 
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan produksi dan meningkatkan daya 
saing produk di pasar lokal maupun regional. 

Meskipun terlihat sederhana, pelatihan pembuatan lilin aromaterapi memiliki 
dampak multidimensional terhadap masyarakat. Proses pelatihan yang menekankan 
praktik langsung memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata dalam setiap 
tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan, pencampuran aroma, hingga 
pembentukan dan pengemasan produk. Pendekatan experiential learning semacam ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta rasa percaya diri 
peserta (Yildiz, 2022; Motta, & Galina, 2023; Liu, et al., 2024). Keberhasilan dalam 
menghasilkan variasi aroma dan desain lilin yang menarik juga menjadi stimulus 
psikologis yang mendorong motivasi berwirausaha dan inovasi berkelanjutan di 
kalangan ibu-ibu PKK. 

Selain dampak individual, kegiatan ini berpotensi memperkuat kohesi sosial dan 
rasa kebersamaan dalam komunitas. Interaksi selama pelatihan memungkinkan 
terjadinya pertukaran ide, pengalaman, dan kreativitas antarpeserta, yang dalam jangka 
panjang dapat membentuk identitas kreatif desa berbasis kerajinan lokal. Harinurdin, et 
al., (2025) menyatakan bahwa pengembangan keterampilan kolektif berbasis komunitas 
berkontribusi terhadap penguatan ekonomi kreatif desa sekaligus meningkatkan daya 
saing wilayah. Dalam konteks Desa Kemplong Pekalongan, keterampilan pembuatan lilin 
aromaterapi berpotensi menjadi bagian dari strategi pengembangan ekonomi lokal yang 
berbasis partisipasi masyarakat. 

Dari perspektif lingkungan, pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku 
utama dalam pembuatan lilin aromaterapi mendukung prinsip keberlanjutan dan 
ekonomi hijau. Penggunaan bahan limbah rumah tangga ini tidak hanya mengurangi 
pencemaran lingkungan, tetapi juga menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan 
dibandingkan lilin berbasis parafin atau bahan kimia sintetis. Hal ini sejalan dengan 
temuan Setiawan dan Prayogi (2024) yang menekankan pentingnya integrasi aspek 
lingkungan dalam pengembangan usaha kreatif masyarakat. Dengan demikian, kegiatan 
ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan dan ekonomi, tetapi juga 
pada peningkatan kesadaran ekologis masyarakat desa. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi bagi ibu-ibu PKK Desa Kemplong Pekalongan menjadi kegiatan pengabdian 
yang relevan dan strategis. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi langkah awal dalam 
mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan peluang usaha masyarakat secara 
berkelanjutan. Lebih dari sekadar pelatihan keterampilan, kegiatan ini merupakan upaya 
nyata dalam memperkuat pemberdayaan masyarakat berbasis kreativitas dan inovasi, 
sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi komunitas di tengah dinamika dan 
tantangan global (Cheruiyot, & Venter, 2024; DiBella, et al., 2023; Dushkova, & Ivlieva, 
2024). 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 
secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan bahwa pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi dapat berlangsung secara efektif serta selaras dengan tujuan pemberdayaan 
yang telah ditetapkan. Pendekatan metodologis yang digunakan menekankan integrasi 
antara aspek perencanaan, implementasi, pendampingan, dan evaluasi sebagai satu 
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kesatuan proses pembelajaran yang berkelanjutan. Model pelaksanaan semacam ini 
memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 
menginternalisasi keterampilan praktis melalui pengalaman langsung, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih komprehensif dan aplikatif (Kistoro, et al., 2023; Parhan, et 
al., 2024). 

Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi intensif bersama perangkat desa 
dan perwakilan masyarakat setempat untuk menentukan waktu serta lokasi kegiatan 
yang sesuai dengan aktivitas harian peserta. Pada tahap ini dilakukan pula observasi awal 
untuk mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik, dan potensi peserta, khususnya terkait 
ketersediaan bahan baku lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan lilin 
aromaterapi, seperti minyak jelantah. Hasil observasi tersebut menjadi dasar dalam 
penyusunan materi pelatihan yang mencakup pengenalan konsep dasar lilin 
aromaterapi, pemilihan bahan dan teknik produksi yang aman, serta pemahaman awal 
mengenai peluang pemasaran produk di tingkat lokal. Dengan demikian, materi yang 
disampaikan tidak bersifat umum, melainkan kontekstual dan relevan dengan kondisi 
sosial-ekonomi masyarakat Desa Kemplong Pekalongan. 

Pelaksanaan pelatihan dirancang dengan mengombinasikan pendekatan teoretis 
dan praktik langsung. Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang bersifat interaktif 
mengenai prinsip dasar pembuatan lilin aromaterapi, meliputi karakteristik bahan 
utama, teknik pencampuran aroma alami, serta aspek desain yang berpengaruh terhadap 
nilai estetika dan fungsi produk. Setelah peserta memperoleh pemahaman awal, kegiatan 
dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan bahan dan peralatan yang telah 
disediakan. Setiap peserta difasilitasi dengan seperangkat bahan dasar, seperti minyak 
jelantah, pewarna, pewangi esensial, sumbu, dan wadah lilin, sehingga mereka dapat 
secara mandiri menghasilkan variasi produk lilin aromaterapi. Selama proses praktik, 
pendampingan dilakukan secara intensif baik secara individual maupun kelompok untuk 
memastikan ketepatan teknik, menjaga kualitas aroma, serta menjamin keamanan 
produk yang dihasilkan untuk penggunaan rumah tangga. 

Pendampingan selanjutnya diarahkan pada proses refleksi dan diskusi, di mana 
peserta diberikan ruang untuk mengevaluasi hasil karya yang telah dibuat serta 
mengemukakan kendala yang dihadapi selama proses produksi. Diskusi ini tidak hanya 
berfokus pada aspek teknis, seperti kesesuaian aroma dan kualitas hasil akhir lilin, tetapi 
juga mencakup pembahasan mengenai potensi pengembangan keterampilan tersebut 
menjadi kegiatan usaha. Melalui diskusi ini, peserta diperkenalkan pada peluang usaha 
berbasis lilin aromaterapi, baik melalui pemasaran di lingkungan desa maupun 
pemanfaatan platform digital sederhana. Pendekatan ini bertujuan untuk menanamkan 
perspektif kewirausahaan sekaligus mendorong peserta agar melihat keterampilan yang 
diperoleh sebagai modal ekonomi yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk menilai efektivitas keseluruhan 
pelaksanaan kegiatan serta tingkat pencapaian tujuan pengabdian. Evaluasi dilakukan 
melalui observasi langsung terhadap hasil produksi peserta, dengan memperhatikan 
aspek kualitas aroma, kerapian bentuk, dan daya tahan lilin yang dihasilkan. Selain itu, 
evaluasi juga dilengkapi dengan wawancara dan diskusi kelompok terfokus guna 
memperoleh umpan balik mengenai pengalaman peserta selama mengikuti pelatihan, 
termasuk persepsi mereka terhadap manfaat kegiatan dan saran untuk pengembangan 
program di masa mendatang. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam merumuskan 
rekomendasi tindak lanjut agar kegiatan pengabdian tidak berhenti pada satu kali 
pelaksanaan, melainkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada relevansinya dengan tujuan kegiatan, yaitu 
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memperkuat keterampilan dan kreativitas ibu-ibu PKK dalam pembuatan lilin 
aromaterapi sekaligus membuka peluang ekonomi berbasis pemanfaatan sumber daya 
rumah tangga. Pendekatan yang sistematis dan berbasis praktik memungkinkan peserta 
memahami konsep dasar, menguasai teknik produksi, serta memperoleh wawasan 
mengenai pengembangan usaha yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Susilo & 
Kusumastuti, 2025; Scholz, & Steiner, 2023; Mann, et al., 2021). Dengan adanya evaluasi 
dan tindak lanjut, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang 
berkelanjutan, tidak hanya dalam bentuk peningkatan keterampilan, tetapi juga dalam 
penguatan ekonomi keluarga dan ketahanan sosial masyarakat Desa Kemplong 
Pekalongan.
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 13 Agustus 
2025, bertempat di Balai Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Kelompok 54 Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid yang berkolaborasi 
dengan ibu-ibu anggota PKK Desa Kemplong sebagai mitra utama. Kolaborasi antara 
mahasiswa dan masyarakat dirancang untuk mendorong partisipasi aktif komunitas 
lokal dalam proses pemberdayaan, di mana mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan 
pendamping dalam transfer pengetahuan serta keterampilan praktis. Model kolaboratif 
ini memperkuat prinsip pengabdian berbasis partisipasi, yang menempatkan masyarakat 
bukan sebagai objek kegiatan, melainkan sebagai subjek utama dalam proses 
pembelajaran dan pengembangan kapasitas. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan perencanaan yang matang sebagai fondasi 
keberhasilan pelaksanaan program. Perencanaan dilakukan melalui koordinasi intensif 
dengan perangkat desa untuk menentukan waktu dan tempat kegiatan yang sesuai 
dengan rutinitas harian ibu-ibu PKK, sehingga keikutsertaan peserta dapat optimal tanpa 
mengganggu peran domestik mereka. Selain itu, dilakukan observasi awal terhadap 
kondisi sosial dan potensi lokal desa, khususnya terkait ketersediaan bahan baku berupa 
minyak jelantah dari limbah rumah tangga. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam 
merancang materi dan pendekatan pelatihan yang kontekstual, relevan, serta sesuai 
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Stover, 
et al., (2024) yang menegaskan bahwa perencanaan berbasis kebutuhan komunitas 
merupakan kunci efektivitas program pengabdian masyarakat. 

Dalam tahap perencanaan tersebut, tim pengabdian juga menyampaikan maksud 
dan tujuan kegiatan kepada pihak desa serta memperoleh masukan strategis terkait 
pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Pemilihan ibu-ibu PKK sebagai 
peserta utama didasarkan pada pertimbangan peran strategis mereka dalam rumah 
tangga dan komunitas desa, terutama dalam pengelolaan limbah rumah tangga serta 
potensi pengembangan usaha rumahan. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan 
jejaring komunitas melalui aktivitas kolektif yang produktif. Hal ini sejalan dengan 
temuan Pandhare, et al., (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan berbasis kelompok 
perempuan di tingkat desa berkontribusi signifikan terhadap penguatan kohesi sosial 
dan inovasi berbasis komunitas. Dalam tahap ini pula disusun modul pelatihan yang 
menekankan aspek keselamatan kerja dan penggunaan bahan secara aman, sehingga 
keterampilan yang diperoleh dapat diaplikasikan secara mandiri dan berkelanjutan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan menunjukkan dinamika pembelajaran yang 
partisipatif dan aplikatif. Mahasiswa KKN berperan tidak hanya sebagai pelaksana teknis, 
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tetapi juga sebagai narasumber yang menyampaikan materi secara bergantian dengan 
pendekatan komunikatif dan inklusif. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan 
bahan baku utama, seperti minyak jelantah, parafin, dan pewangi, tahapan teknis 
pembuatan lilin aromaterapi, estimasi biaya produksi skala rumah tangga, serta manfaat 
fungsional dan ekonomi dari produk yang dihasilkan. Penekanan khusus diberikan pada 
pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan utama, yang selama ini cenderung 
diperlakukan sebagai limbah rumah tangga tanpa nilai guna atau bahkan digunakan 
kembali secara tidak aman (Silva, 2023; Ostad-Ali-Askari, 2022; Foo, et al., 2022). Melalui 
pelatihan ini, terjadi perubahan paradigma peserta dalam memandang limbah sebagai 
sumber daya alternatif yang memiliki nilai ekonomi dan ekologis. 

Sebelum praktik dimulai, dilakukan pertemuan awal dengan peserta untuk 
menyamakan persepsi mengenai tujuan dan alur kegiatan. Suasana pembelajaran 
dibangun secara kondusif melalui pembukaan yang komunikatif dan dialogis, sehingga 
peserta merasa nyaman untuk terlibat aktif. Sosialisasi awal mengenai pembuatan lilin 
aromaterapi mencakup pengertian dasar, teknik pencampuran dan penuangan, serta 
pemanfaatan bahan alami sebagai sumber aroma yang ramah lingkungan. Selain itu, 
peserta diperkenalkan pada prinsip-prinsip desain dalam pembuatan lilin aromaterapi, 
seperti keserasian aroma, kesatuan bentuk, dan komposisi bahan, yang disesuaikan 
dengan ketersediaan sumber daya lokal. Pemahaman terhadap aspek desain ini penting 
karena berpengaruh langsung terhadap nilai estetika dan daya tarik produk, sekaligus 
meningkatkan apresiasi peserta terhadap seni dan kreativitas berbasis alam (Li, et al., 
2024; Kirillova, 2023). 

Secara keseluruhan, temuan kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan 
pembuatan lilin aromaterapi di Desa Kemplong berlangsung secara sistematis dan 
partisipatif, serta mampu membangun kesadaran peserta terhadap potensi ekonomi 
kreatif berbasis limbah rumah tangga. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang 
peserta terhadap pemanfaatan sumber daya lokal, kreativitas, dan peluang usaha yang 
dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

Gambar 1. Penyampaian Materi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung secara 
interaktif dan partisipatif dengan menempatkan keterlibatan aktif peserta sebagai unsur 
utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa 
materi yang disampaikan tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dapat 
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diserap dan diaplikasikan secara optimal oleh ibu-ibu PKK Desa Kemplong Pekalongan. 
Setelah penyampaian materi awal, kegiatan dilanjutkan dengan sesi demonstrasi 
pembuatan lilin aromaterapi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN sebagai fasilitator. 
Pada tahap ini, setiap langkah proses dijelaskan secara rinci, mulai dari pencairan bahan 
dengan pengaturan panas yang terkontrol, penambahan minyak esensial dengan 
proporsi yang tepat agar aroma dapat terintegrasi secara optimal, hingga proses 
penuangan ke dalam cetakan untuk menghasilkan lilin yang solid dan memiliki karakter 
aroma yang stabil. 

Hasil pengamatan selama demonstrasi menunjukkan tingkat antusiasme yang 
tinggi dari para peserta. Ibu-ibu PKK tidak hanya menyimak penjelasan dengan saksama, 
tetapi juga aktif mengajukan pertanyaan dan terlibat langsung dalam proses praktik. 
Beberapa peserta bahkan berinisiatif untuk mencoba sendiri tahapan tertentu, seperti 
mencampurkan minyak esensial dengan minyak jelantah yang telah disaring. Interaksi 
yang terjadi selama sesi ini menciptakan suasana diskusi yang dinamis dan dialogis, di 
mana peserta dan fasilitator saling bertukar pengetahuan dan pengalaman. Topik diskusi 
yang muncul tidak terbatas pada aspek teknis pembuatan, tetapi juga mencakup variasi 
aroma, teknik penyimpanan produk agar kualitasnya tetap terjaga, serta kemungkinan 
pengembangan produk sesuai dengan preferensi pasar lokal. 

Sebagai bagian dari penguatan pengalaman belajar, setiap peserta diberikan 
contoh hasil lilin aromaterapi yang dibuat selama demonstrasi untuk dibawa pulang. 
Pemberian produk ini berfungsi sebagai bukti nyata dari proses pembelajaran sekaligus 
sebagai stimulus agar peserta terdorong untuk mempraktikkan kembali keterampilan 
yang diperoleh di lingkungan rumah tangga. Respons peserta terhadap pemberian hasil 
karya tersebut sangat positif, yang tercermin dari rasa antusias dan kepuasan mereka 
karena tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga membawa pulang produk 
yang dapat langsung digunakan. Beberapa peserta secara eksplisit menyampaikan 
keinginan untuk mencoba memproduksi lilin aromaterapi secara mandiri di rumah 
dengan memanfaatkan minyak jelantah dari dapur mereka sendiri, yang menunjukkan 
adanya potensi keberlanjutan dari kegiatan ini dalam konteks pengurangan limbah dan 
peningkatan nilai guna sumber daya rumah tangga. 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan dan Produk Hasil Kegiatan 

Temuan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa antusiasme dan kreativitas peserta 
berkontribusi terhadap terciptanya suasana pembelajaran yang positif dan inspiratif. 
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Ide-ide yang muncul selama diskusi dapat langsung diuji melalui praktik sederhana, 
sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang bersifat reflektif dan aplikatif. 
Melalui proses ini, peserta tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga 
membangun rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap hasil karya mereka sendiri. Hal 
ini sejalan dengan temuan Romadoni et al. (2025) yang menegaskan bahwa pengalaman 
keberhasilan dalam praktik kreatif mampu meningkatkan motivasi dan dorongan untuk 
terus mengembangkan keterampilan secara mandiri. Pemberian apresiasi terhadap hasil 
karya peserta, baik dari segi aroma maupun estetika bentuk, menjadi penguatan 
psikologis yang mendorong peserta untuk terus bereksperimen dan mengembangkan 
variasi produk lilin aromaterapi dikemudian hari (Rowland, 2024). 

Lebih lanjut, peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pembuatan lilin 
aromaterapi membuka peluang bagi masyarakat Desa Kemplong Pekalongan untuk 
mengembangkan usaha berbasis UMKM yang ramah lingkungan. Keterampilan ini 
berpotensi memberikan nilai tambah ekonomi melalui produksi dan penjualan produk 
homemade, sekaligus memperkuat kebersamaan dalam komunitas melalui aktivitas 
kolaboratif. Dalam jangka panjang, pengelolaan keterampilan ini secara kolektif 
berpeluang mendorong terbentuknya identitas ekonomi kreatif desa dan membuka 
akses ke pasar yang lebih luas, termasuk pasar regional (Del Soldato, & Massari, 2024). 
Dengan demikian, pelatihan pembuatan lilin aromaterapi tidak hanya berfungsi sebagai 
kegiatan seni dan keterampilan, tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan ekonomi yang 
berkelanjutan dan berbasis komunitas. 

Gambar 3. Bagan Alur Kegiatan 

Bagan alur menunjukkan bahwa pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
dirancang secara bertahap dan berkelanjutan. Kegiatan diawali dengan identifikasi 
kebutuhan dan potensi desa sebagai dasar penyusunan program yang sesuai dengan 
kondisi masyarakat. Tahap ini dilanjutkan dengan koordinasi bersama perangkat desa 
dan PKK untuk membangun dukungan kelembagaan serta memastikan partisipasi 
masyarakat. 

Setelah itu, tim pengabdian menyusun materi dan modul pelatihan yang 
kontekstual, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi dan penyampaian materi dasar 
sebagai penguatan pemahaman awal peserta. Tahap inti kegiatan berupa praktik 
pembuatan lilin aromaterapi dilakukan dengan pendampingan intensif, yang kemudian 
diperkuat melalui diskusi reflektif untuk mengevaluasi hasil dan pengalaman peserta. 
Selanjutnya, dilakukan evaluasi hasil kegiatan guna menilai efektivitas pelatihan. Tahap 
akhir diarahkan pada penguatan wawasan usaha dan tindak lanjut, sehingga 
keterampilan yang diperoleh dapat dikembangkan menjadi peluang usaha yang 
berkelanjutan berbasis potensi lokal. 
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Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi yang 
dilaksanakan di Desa Kemplong Pekalongan mampu menjadi instrumen pemberdayaan 
yang efektif dalam meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan kesadaran 
kewirausahaan ibu-ibu PKK. Temuan utama memperlihatkan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis praktik langsung, yang dipadukan dengan pendampingan dan 
diskusi reflektif, mendorong keterlibatan aktif peserta serta mempercepat proses 
internalisasi pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan prinsip experiential 
learning, di mana pengalaman langsung menjadi faktor kunci dalam membangun 
pemahaman yang bermakna dan berkelanjutan. 

Antusiasme peserta selama proses pelatihan mengindikasikan bahwa kegiatan ini 
relevan dengan kebutuhan dan minat masyarakat setempat. Keterlibatan aktif peserta 
dalam sesi demonstrasi dan praktik menunjukkan bahwa metode yang digunakan 
mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan dialogis. Kondisi ini tidak 
hanya meningkatkan efektivitas transfer keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi 
pada penguatan rasa percaya diri peserta dalam menghasilkan produk lilin aromaterapi 
secara mandiri. Keberhasilan peserta dalam menghasilkan produk yang layak pakai dan 
memiliki nilai estetika memperkuat temuan bahwa kegiatan berbasis kreativitas dapat 
menjadi sarana efektif untuk memberdayakan kelompok perempuan di tingkat desa. 

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan utama pembuatan lilin aromaterapi 
memberikan dimensi tambahan terhadap hasil kegiatan, khususnya dalam aspek 
keberlanjutan lingkungan. Perubahan cara pandang peserta terhadap limbah rumah 
tangga, dari sesuatu yang tidak bernilai menjadi sumber daya alternatif yang produktif, 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran ekologis. Temuan ini memperkuat 
argumen bahwa kegiatan pengabdian berbasis ekonomi kreatif dapat berfungsi ganda, 
yakni sebagai sarana peningkatan keterampilan ekonomi sekaligus sebagai media 
edukasi lingkungan yang aplikatif. 

Dari perspektif ekonomi, hasil kegiatan menunjukkan potensi nyata 
pengembangan lilin aromaterapi sebagai produk usaha rumahan berbasis UMKM. Minat 
peserta untuk melanjutkan praktik pembuatan lilin secara mandiri di rumah 
mengindikasikan adanya peluang keberlanjutan kegiatan di luar konteks pelatihan. 
Diskusi mengenai peluang usaha dan pemasaran sederhana yang disampaikan selama 
kegiatan turut membuka wawasan peserta tentang kemungkinan diversifikasi sumber 
pendapatan keluarga. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada 
peningkatan keterampilan individu, tetapi juga memiliki implikasi terhadap penguatan 
ketahanan ekonomi rumah tangga dan komunitas desa. 

Implikasi sosial dari kegiatan ini terlihat pada terbentuknya interaksi kolaboratif 
antar peserta yang memperkuat kohesi sosial dalam komunitas. Proses belajar bersama, 
berbagi pengalaman, dan saling memberikan umpan balik selama kegiatan berkontribusi 
pada terciptanya rasa kebersamaan dan solidaritas. Dalam jangka panjang, kondisi ini 
berpotensi mendorong terbentuknya kelompok usaha bersama atau komunitas kreatif 
desa yang mampu mengelola produksi dan pemasaran secara kolektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan output berupa 
keterampilan, tetapi juga outcome sosial berupa penguatan jejaring dan modal sosial 
masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi di Desa Kemplong Pekalongan memiliki implikasi multidimensional, 
mencakup peningkatan kapasitas individu, penguatan ekonomi kreatif berbasis rumah 
tangga, serta peningkatan kesadaran lingkungan dan kohesi sosial. Temuan ini 
memberikan dasar empiris bahwa kegiatan pengabdian yang dirancang secara 
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sistematis, partisipatif, dan kontekstual berpotensi menghasilkan dampak berkelanjutan 
bagi masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan serupa layak untuk direplikasi dan 
dikembangkan dengan skala yang lebih luas sebagai model pemberdayaan masyarakat 
berbasis kreativitas dan pemanfaatan sumber daya lokal. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan lilin 
aromaterapi bagi ibu-ibu PKK Desa Kemplong Pekalongan telah terlaksana dengan baik 
dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui pendekatan praktik langsung dan 
pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan serta keterampilan teknis dalam 
memanfaatkan bahan sederhana menjadi produk lilin aromaterapi yang bernilai guna 
dan ekonomis. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas peserta, tetapi juga 
menumbuhkan motivasi berwirausaha dan kepercayaan diri dalam menghasilkan 
produk secara mandiri, sehingga pelatihan dapat dipahami sebagai proses 
pemberdayaan yang berbasis pada kebutuhan dan potensi lokal masyarakat. 

Implikasi dari kegiatan ini bersifat multidimensional, mencakup aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Dari sisi ekonomi, pelatihan membuka peluang pengembangan 
usaha rumahan berbasis kreativitas yang dapat berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan keluarga. Dari aspek sosial, kegiatan mendorong partisipasi aktif, kerja sama, 
dan penguatan jejaring antaranggota PKK sebagai modal sosial dalam pengembangan 
usaha bersama. Sementara itu, dari perspektif lingkungan, pemanfaatan bahan alternatif 
dan limbah rumah tangga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 
sumber daya secara berkelanjutan, sehingga kegiatan ini berpotensi menjadi model 
pemberdayaan masyarakat yang integratif dan aplikatif. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain 
durasi pelatihan yang relatif singkat, keterbatasan pendampingan lanjutan, serta belum 
optimalnya penguatan aspek pemasaran dan legalitas produk. Keterbatasan tersebut 
menyebabkan dampak ekonomi jangka panjang belum dapat diukur secara 
komprehensif. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan selanjutnya dilengkapi dengan 
pendampingan berkelanjutan, pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital, serta 
kolaborasi dengan pihak terkait untuk penguatan kelembagaan dan akses pasar. Selain 
itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada analisis keberlanjutan usaha, dampak 
ekonomi jangka panjang, serta pengembangan model pemberdayaan PKK berbasis 
ekonomi kreatif yang dapat direplikasi di wilayah lain. 
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